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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam peningkatan
Sumber Daya Manusia (SDM) agar dapat mengikuti dan tidak tertinggal oleh
perkembangan serta perubahan zaman. Menurut Wagiran (2007: 46) peran
pendidikan adalah untuk menyiapkan SDM era global yang memimiliki hard
competencies dan soft competencies secara terintegrasi untuk mampu berpikir,
bersikap dan berbuat secara kreatif dalam situasi yang tidak dapat diduga
sebelumnya. Pendidikan pada dasarnya menyiapkan peserta didik untuk hidup di
era mendatang yang ditandai dengan perubahan dalam segala aspek termasuk ilmu
pengetahuan dan teknologi. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting
dalam peningkatan sumber daya manusia agar dapat mengikuti serta tidak tertinggal
oleh perkembangan dan perubahan zaman. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
mempunyai peran penting dalam upaya peningkatan sumber daya manusia, sebab
dapat mempersiapkan tenaga kerja yang terampil dan terdidik yang diperlukan
dalam dunia kerja serta mampu mengikuti setiap perubahan zaman.

Proses belajar mengajar merupakan proses penyampaian pesan/materi
pelajaran dari pendidik kepada peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Berkaitan dengan pelaksanaan proses belajar mengajar, dalam Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 19 ayat (1), menyatakan bahwa: “Proses pembelajaran pada

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,



menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta didik”. Berdasarkan
peraturan pemerintah di atas maka jelas bahwa pendidik sangat berperan penting
dalam proses pembelajaran. Pendidik selain mampu sebagai motivator dan
fasilitator juga harus mampu mentransfer pengetahuan dan materi pelajaran kepada
peserta didik. Selain itu, pendidik juga harus berusaha agar materi yang
disampaikan dapat dengan mudah dipahami peserta didik.

Teknik pengelasan adalah salah satu jurusan yang ada di SMK, jurusan ini
menyiapkan lulusannya untuk dapat bekerja di bidang teknologi dan industri
khusunya pada pekerjaan — pekerjaan yang berkaitan dengan pengelasan. Metode
penyambungan logam dengan proses las telah menjadi teknik yang sangat penting
dalam pekerjaan manufaktur, tidak hanya sebagai teknik untuk pembuatan ornamen
tetapi lebih penting lagi untuk pembuatan konstruksi engineering seperti pembuatan
jembatan, kapal, mesin, dan lain sebagainya. Tersedianya metode pengelasan mulai
dari yang sederhana hingga yang canggih menandakan bahwa adanya kemajuan dan
pengembangan di bidang pengelasan.

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 1 Pundong (SMKN 1 Pundong)
merupakan salah satu SMK di Kabupaten Bantul Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta yang memiliki jurusan teknik pengelasan. Salah satu mata pelajaran
yang ada di jurusan tersebut adalah praktik las Tungsten Inert Gas (T1G). Mata

pelajaran praktik las TIG diberikan kepada siswa kelas XII jurusan teknik



pengelasan dengan kompetensinya adalah mampu melakukan pekerjaan pengelasan
menggunakan las Tungsten Inert Gas (TIG).

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMKN 1 Pundong diperoleh hasil
bahwa: (1) Dilihat dari segi kelengkapan perangkat pembelajarannya, mata
pelajaran praktik las TIG dapat dikatan belum lengkap. Hal tersebut dapat dilihat
dari belum adanya buku materi ajar untuk peserta didik dan guru. Dalam
Permendikbud No. 65 tahun 2013 dijelaskan bahwa perencanaan pembelajaran
dirancang dalam bentuk silabus dan RPP. Selain itu juga dilakukan penyiapan
media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan skenario pembelajaran. Karena
tidak adanya sumber acuan atau pedoman belajar bagi peserta didik untuk belajar
mandiri, maka ilmu yang diperoleh peserta didik hanya sebatas yang disampaikan
oleh guru; (2) metode pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran
paktik las TIG berupa ceramah, demonstrasi, dan latihan. Metode ceramah
digunakan pada saat menyampaikan teori di ruang kelas, sedangkan metode
demonstrasi dan latihan digunakan pada saat praktik di bengkel pengelasan. (3)
pada saat proses pembelajaran teori di ruang kelas peserta didik kurang aktif dan
kurang memperhatikan, selain itu juga terdapat beberapa peserta didik yang tidak
mengerjakan job pada saat praktik mengelas di bengkel; (4) peserta didik masih
kebingungan mengenai langkah — langkah dalam mengerjakan job praktik las T1G
dikarenakan tidak adanya jobsheet las TIG yang di cetak dan dapat dipelajari oleh
siswa, sehingga siswa sering mengalami kegagalan dalam mengerjakan job.
Dengan adanya kekurangan tersebut maka akan menghambat proses pembelajaran

dan mempengaruhi hasil belajar.



Dari hasil observasi di atas, maka permasalahan utama terletak pada media
pembelajaran dan sumber belajar yang belum tersedia. Tidak adanya sumber belajar
dan media pembelajaran bagi siswa menyebabkan interaksi pada proses
pembelajaran hanya berpusat pada guru, yaitu kegiatan penyampaian materi
pembelajaran sepenuhnya ada dipihak guru sedangkan siswa hanya berperan
sebagai penerima materi. Pola interaksi seperti ini menyebabkan siswa mudah
merasa bosan sehingga siswa akan kurang memperhatikan dan kurang aktif. Selain
itu, pada saat praktik siswa terlihat masih kebingungan dalam mengerjakan job
yang disebabkan karena tidak adanya lembar kerja (jobsheet) yang dicetak dan
dapat dilihat oleh peserta didik. Oleh sebab itu pengadaan media pembelajaran guna
mendukung peningkatan kualitas proses belajar mengajar praktik las TIG perlu
dilaksanakan. Adanya media pembelajaran yang tepat diharapkan dapat membantu
guru dalam mengembangkan proses pembelajaran yang lebih menarik sehingga
peserta didik lebih aktif dan tidak bosan dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pemilihan media pembelajaran harus tepat dan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik karena pada dasarnya penggunaan media pembelajaran tidak hanya
menjadikan pekerjaan guru menjadi lebih efisien tetapi juga mempermudah siswa
dalam belajar sehingga siswa dapat menerima materi/ilmu secara maksimal.
Pemilihan media pembelajaran tidak sebatas pada kebutuhan peserta didik saja,
namun juga mempertimbangkan hal — hal lain seperti kemudahan untuk
mendapatkan, biaya pengadaan, kesesuaian terhadap lingkungan, dan lain

sebagainya.



Mata pelajaran praktik las TIG terdiri dari pelajaran teori yang dilakukan di
ruang kelas atau ruang teori dan pelajaran praktik dilaksanakan di bengkel. Karena
kegiatan pembelajaran di lakukan di dua tempat dengan kondisi lingkungan yang
berbeda maka diperlukan pengembangan media pembelajaran yang dapat
digunakan di ruang kelas mauapun di bengkel, Sehingga pengembangan media
pembelajaran cetak seperti buku lebih cocok daripada jenis media pembelajaran
yang lain. Alasan mengembangkan media pembelajaran berupa buku adalah
mengacu pada salah satu faktor dan kriteria dalam memilih media pembelajaran
yaitu faktor efektifitas dan faktor fleksibilitas. Pengembangan media pembelajaran
berupa buku dinilai lebih efektif dan fleksibel karena dapat digunakan dalam
pelajaran teori di ruang kelas maupun pada saat praktik di bengkel pengelasan. Oleh
karena itu peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Buku
Pedoman Praktik Las Tungsten Inert Gas (TIG) Kelas XII Jurusan Teknik
Pengelasan SMKN 1 Pundong” sebagai bahan ajar dengan harapan dapat
membantu siswa dalam mengatasi kesulitan dalam penguasaan materi mengelas
dengan las TIG serta sebagai buku pegangan atau pedoman bagi guru saat mengajar

praktik las TIG.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas maka dapat
diidentifikasikan beberapa permasalah sebagai berikut:
1. Tidak adanya buku pedoman praktik dan jobsheet bagi siswa dan guru sebagai

sumber acuan dan pedoman belajar.



2. Siswa kurang aktif dan kurang memperhatikan saat proses pembelajaran teori.
3. Metode pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional.
4. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi pengelasan TIG.

5. Kesadaran siswa untuk belajar secara mandiri masih kurang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas ternyata terdapat beberapa masalah,
oleh karena itu perlu adanya pembatasan masalah. Batasan dari penilitan ini adalah
mengenai pengembangan buku pedoman praktik las Tungsten Innert Gas (TIG)

kelas XI1I Jurusan Pengelasan SMKN 1 Pundong.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Seperti apakah produk buku pedoman praktik las Tungsten Innert Gas (T1G)?
2. Seberapa tinggi tingkat kelayakan buku pedoman praktik las Tungsten Innert

Gas (TIG)?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
penelitian ini untuk:
1. Menghasilkan buku pedoman praktik las Tungsten Innert Gas (TIG) untuk

kelas XII Jurusan Teknik Pengelasan SMKN 1 Pundong.



2.

Mengetahui tingkat kelayakan buku pedoman praktik las Tungsten Innert Gas

(TIG).

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti, peserta

didik, guru, maupun lembaga pendidikan, sebagai berikut:

1.

Peneliti

Menambah pengalaman dan pengetahuan serta wawasan bagi peneliti
mengenai proses pembuatan buku ajar hingga proses uji kelayakan.

Peserta didik

Peserta didik yang merupakan subyek langsung dari penelitian ini khususnya
yang dikenai tindakan semestinya terdapat perubahan — perubahan yang baik
terutama dalam segi pengetahuan, ketrampilan dan kemandirian belajar.

Guru

Penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru yang kemudian dapat
dimodifikasi dan disempurnakan.

Lembaga pendidikan

Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif peningkatan mutu

kualitas pendidikan.



